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Abstract: One of the problems that exists in the Mertak Village community, Central Lombok 

Regency, West Nusa Tenggara, is the lack of public awareness regarding the use of livestock waste 

into organic fertilizer and its use in agricultural cultivation. Organic fertilizer has the advantage of 

improving the physical and chemical properties of soil. So the use of organic fertilizer is more 

needed than inorganic fertilizer in the agricultural sector. This program aims to provide education 

and assistance to the people of Mertak Village to utilize livestock manure waste as organic fertilizer 

which has sales value and can be used as a substitute for rare chemical fertilizers. The method we 

use is to approach the local community ourselves. After approaching the community, we provide 

training and assistance in making organic fertilizer from livestock manure waste, ending with 

outreach regarding the use of cow manure waste into organic fertilizer and its application in 

agricultural cultivation. The socialization activities were also accompanied by training activities in 

making organic fertilizer using cow dung. This activity aims to provide a direct picture to the public 

of how to use cow dung waste properly and correctly. Apart from socialization and training, Mertak 

Village PMD KKN students also distributed chili seeds to the residents present to later be used as 

experimental material for the fertilizer made during the training activity. Overall, the activity ran 

smoothly because it wasattended by village staff and local residents with a total of 17 participants. 

Keywords: socialization; training; cow-dung; organic-fertilizer 

 

Abstrak: Salah satu permasalahan yang ada di masyarakat Desa Mertak Kabupaten Lombok 

Tengah, Nusa Tenggara Barat adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan 

limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik dan pemanfaatannya pada budidaya pertanian. Pupuk 

organik mempunyai keunggulan dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Sehingga 

penggunaan pupuk organik lebih banyak dibutuhkan dibandingkan pupuk anorganik dalam sektor 

pertanian. Program ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pendampingan kepada 

masyarakat Desa Mertak untuk memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai pupuk organik yang 

memiliki nilai jual dan dapat digunakan sebagai pengganti pupuk kimia yang langka. Metode yang 

kami gunakan adalah pendekatan diri kepada Masyarakat setempat, setelah melakukan pendekatan 

kepada Masyarakat kami melakukan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan pupuk organik 

dari limbah kotoran ternak, diakhiri dengan sosialisasi terkait pemanfaatan limbah kotoran sapi 

menjadi pupuk organik dan aplikasinya pada budidaya pertanian. Kegiatan sosialisasi dibarengi juga 

dengan kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organic dengan menggunakan kotoran sapi. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara langsung kepada masyarakat bagaimana cara 

memanfaatkan limbah kotoran sapi dengan baik dan benar. Selain sosialisasi dan pelatihan, 

mahasiswa KKN PMD Desa Mertak juga membagikan bibit cabai kepada warga yang hadir untuk 

nantinya akan digunakan sebagai bahan percobaan pupuk yang dibuat pada kegiatan pelatihan. 

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar karena dihadiri staf desa dan warga sekitar 

dengan total peserta 17 orang.  

Kata kunci: sosialisasi; pelatihan; kotoran-sapi; pupuk-organik 

http://siarilmuwantani.unram.ac.id/
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PENDAHULUAN 

Semakin mendesaknya tantangan lingkungan dan keberlanjutan pertanian, pengembangan metode 

pertanian organik juga semakin mendapat perhatian. Pupuk organik sebagai unsur krusial dalam sistem pertanian 

organik, menawarkan solusi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Salah satu sumber bahan baku potensial 

untuk pembuatan pupuk organik adalah kotoran sapi (Indraloka et al., 2022; Ratriyanto et al., 2019). Pupuk 

merupakan sumber unsur hara utama yang sangat berpengaruh dalam penentuan tingkat pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Setiap unsur hara mempunyai peranannya masing-masing dan apabila ketersediaannya kurang pada 

tanaman akan menunjukkan gejala tertentu. Pemupukan yang efisien dan tepat sasaran memerlukan pertimbangan 

jenis pupuk, jumlah pemberian, cara pemberian, waktu dan frekuensi pemberian, serta pemantauan kualitas pupuk 

(Indriyana & Sumarsono, 2020; Tambunan et al., 2014). Terdapat beberapa jenis pupuk, salah satunya adalah jenis 

pupuk yang didasarkan pada kegunaan dari pupuk itu sendiri. 

Berdasarkan kegunaannya pupuk dibagi menjadi dua macam, yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik, 

dimana kedua pupuk tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing (Purnomo et al., 2013). Pupuk 

anorganik mudah terurai dan diserap langsung oleh tanaman sehingga mempunyai keunggulan dalam 

meningkatkan pertumbuhan. Namun di sisi lain, pupuk anorganik juga mempunyai kelemahan, seperti harganya 

yang mahal, tidak mampu menyelesaikan masalah kerusakan fisik dan biologis tanah, serta pemupukan berlebihan 

yang tidak tepat dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Di sisi lain, pupuk organik mempunyai keunggulan 

dalam memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Namun penggunaan pupuk organik lebih banyak dibutuhkan 

dibandingkan pupuk anorganik untuk areal yang sama (Bertham et al., 2022). Secara defenitif berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No.2/pert/HK.060/2/2006 yang dimaksud dengan pupuk organik adalah 

pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang 

telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Amalfi, 2022). Salah satu wilayah yang membutuhkan pupuk 

jumlah yang cukup besar untuk keberlanjutan sektor pertaniannya adalah Desa Mertak. 

Desa Mertak merupakan salah satu desa yang berlokasi di wilayah Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok 

tengah. Desa Mertak memiliki luas wilayah 4.689,33 kilometer persegi, yang terdiri dari dua puluh empat dusun 

dimana terdiri empat dusun sebagai pusat populasi desa yaitu, Dusun Mertak, Dusun Batu Pedang, Dusun 

Bumbang dan Dusun Semundak. Berdasarkan data penduduk, Desa Mertak berjumlah 10.664 jiwa, di mana terdiri 

dari laki - laki sebanyak 4.915 jiwa, dan perempuan sebanyak 5.749 jiwa, dan terdapat 3.185 Kepala Keluarga 

(KK). Potensi unggulan yang terdapat di Desa Mertak adalah pada bidang pertanian, peternakan, perikanan dan 

pariwisata. Lahan pada Desa Mertak sebagian besar adalah lahan Pertanian yang ditanamai tanaman pangan yaitu 

padi dan jagung di musim penghujan sedangkan lahan ditanami dengan tanaman Jagung di musim kemarau. Selain 

sektor pertanian, peternakan juga menjadi sektor yang dominan di Desa Mertak. Masyarakat Desa Mertak sebagian 

besar disamping menjadi petani juga menjadi peternak. Pada dusun Mertak, Muntung Gerantung dan Dusun 

Berami, mayoritas warganya memiliki setidaknya satu ekor sapi yang dipelihara. Desa Mertak juga termasuk ke 

dalam program 1000 desa sapi NTB. Program penyaluran 1000 sapi yang dilakukan oleh Kementrian Pertanian RI 

ke 5 (lima) desa penyangga Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, dan Desa Mertak termasuk ke 

dalamnya. 

Berdasarkan hasil survei, ditemukan masalah-masalah yang dihadapi Desa Mertak yaitu permasalahan 

kelangkaan dan mahalnya harga pupuk kimia dan permasalahan banyaknya ternak yang menyebabkan penumpukan 

limbah kotoran ternak. Tidak dimanfaatkannya limbah kotoran ternak ini menyebabkan penumpukan limbah 

kotoran ternak yang dapat berdampak terhadap estetika, kenyamanan, kesehatan dan permasalahan lingkungan 

lainnya. Berkenaan dengan permasalahan tersebut, Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menyusun program kerja 

sosialisasi dan pelatihan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembuatan pupuk organik 

dari limbah ternak kepada masyarakat petani sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
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METODE 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar limbah kotoran sapi 

dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di Dusun Mertak Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah (Gambar 1). 

Sarana kegiatan ini adalah masyarakat petani sebanyak 17 orang. Metode pelaksanaan pengabdian ini mengikuti 

metode pemberdayaan masyarakat sebagaimana yang diterapkan oleh Fitriyah et al. (2021) dan Jumadil et al. 

(2021) yaitu metode ceramah dan praktik secara langsung pembuatan pupuk organik. Pelaksanaan 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik berjalan lancar metode pelaksanaan kegiatan dirancang dalam 3 

tahapan yaitu tahap perencanaan dan persiapan, pelaksanaan dan tahap evaluasi monitoring. 

Tahapan persiapan di antaranya adalah melakukan koordinasi dengan warga mitra khususnya kepala Dusun 

Mertak dan ketua RT di lingkungan Dusun Mertak, untuk menentukan kesepakatan tentang waktu dan lokasi 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini pula disiapkan berbagai keperluan administrasi terutama koordinasi dengan 

kelompok tani di Dusun Mertak sebagai mitra kerja sama untuk menjadi narasumber pada pelatihan tersebut dan 

menyiapkan berbagai bahan dan alat pendukung kegiatan pelatihan.  

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat sasasan yaitu 17 orang petani 

Dusun Mertak. Pelaksanan sosialisasi dan pelatihan pada tanggal 13 Januari 2024 bertempat di Posko KKN PMD 

Desa Mertak. Pada tahap ini dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat yang ingin membuat pupuk 

organik berbahan dasar limbah kotoran sapi. Pelatihan yang dilakukan meliputi proses pemilihan limbah kotoran 

sapi dan proses pembuatan starter yang akan digunakan. Pada pelatihan pembuatan starter diberikan informasi 

kapada masyarakat terkait takaran bakteri, molase dan juga air yang digunakan. Terdapat jenis bakteri yang 

digunakan yaitu bakteri Dekomposer EM4 dan penambahan molase. Di akhir kegiatan pelatihan dan sosialisasi, 

Mahasiswa KKN PMD Desa Mertak dibagikan bibit tanaman cabai kepada peserta. Tahap ketiga adalah melakukan 

monitoring dan evaluasi, tahap ini melakukan pengawasan terhadap proses pelatihan, sekaligus mencari berbagai 

permasalahan yang akan memungkinkan dihadapi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Mertak merupakan wilayah yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani dan 

peternak. Desa Mertak juga merupakan salah satu desa yang memperoleh bantuan seribu sapi. Hampir setiap 

masyarakatnya memiliki minimal satu sapi untuk dipelihara, oleh karena itu sangat banyak limbah kotoran sapi 

yang dihasilkan dalam satu hari. Limbah kotoran sapi inilah yang tidak dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat, 

sehingga terjadi penumpukan limbah kotoran sapi yang cukup menggangu masyarakat sekitar. Dengan melihat 

potensi Desa Mertak pada bidang pertanian dan peternakan serta banyaknya limbah kotoran sapi yang tidak 

dimanfaatkan dengan benar, maka kelompok KKN PMD Universitas Mataram 2023/2024 Desa Mertak 
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mengadakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini untuk memberikan motivasi dan semangat kepada masyarakat 

sekitar untuk memanfaatkan kotoran sapi menjadi pupuk organik.. 

Kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi ini dilaksanakan pada Sabtu, 13 Januari 2024 bertempat di Posko KKN 

PMD Desa Mertak (Gambar 2). Dengan menghadirkan narasumber dari Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, Lalu Abdul Hakim, S.Pt., yang menyampaikan materi. Peserta sosialisasi diberi teori tentang kesuburan 

tanah, efek jangka panjang penggunaan pupuk kimia, manfaat penggunaan pupuk organik serta cara pembuatan 

pupuk organik dengan menggunakan kotoran sapi. Sosialisasi ini menjelaskan bahwa harga pupuk yang mahal 

selalu menjadi masalah bagi petani, oleh karena itu dengan diadakannya kegiatan ini sangatlah berguna bagi 

masyarakat untuk menimalisir harga pupuk yang mahal. 

 

Gambar 2. Sosialisasi pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi 

 

Pada pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan ini terdapat kendala yaitu tidak tersedianya bahan EM4 dan 

molase di sekitar lokasi sehingga harus didatangkan dari luar daerah. Ketersediaan EM4 dan molase sudah 

dikomunikasi dengan pihak pedagang di Desa Mertak untuk disediakan, sehingga ke depan pembuatan pupuk 

organik dari kotoran sapi untuk memenuhi pupuk bagi petani dapat terjamin. Pembuatan pupuk organik sebaiknya 

menggunakan EM4 dan molase kedua bahan tersebut sebagai fermentor (Aini et al., 2023). EM4 adalah sejenis 

bakteri yang dibuat untuk membantu dalam pembusukan pupuk kandang sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

proses pengomposan. Sedangkan molase memiliki fungsi sebagai sumber energi dan penyubur bagi bakteri dalam 

proses dekomposisi untuk menghasilkan pupuk organik cair. Selain itu, kendala yang dihadapi terdapat pada 

masyarakat Desa Mertak yang dijadikan fokus utama dalam Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik 

Dari Kotoran Sapi ini. Masyarakat Desa Mertak banyak yang memiliki jadwal kegiatan yang bertabrakan dengan 

acara. Masyarakat yang bekerja sebagai petani juga banyak menghabiskan waktunya di sawah untuk sekedar 

mengambil rumput. Walaupun begitu kegiatan sosialisasi berjalan lancar karena dihadiri oleh Kepala Desa, 

Sekretaris Desa, dan beberapa warga sekitar. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut kami 

berkontribusi dengan masyarakat yang hadir untuk mengajak warga yang lain ikut menghadiri kegiatan pelatihan 

dan sosialisasi ini. Sehingga secara keseluruhan terdapat tujuh belas orang yang hadir. 

Setelah sosialisasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan pupuk dengan melibatkan warga 

yang hadir (Gambar 3a). Kegiatan ini sebagai upaya untuk memberikan pelatihan secara langsung kepada warga 

agar mengetahui bagaimana cara memanfaatkan limbah kotoran sapi dengan baik dan benar. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pupuk ini adalah kotoran sapi yang didapat dari kandang sapi warga, sekam padi, 

molase, EM4, air, cangkul, sekop, ember, karung, dan plastik. Berdasarkan kegiatan pelatihan ini terlihat bahwa 

warga setempat memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang tinggi, hal ini dilihat antusiasnya peserta dalam praktik 

dan diskusi. Selain itu, kegiatan ini dirasa dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat di bidang pertanian dan 

pengolahan limbah peternakan. Menurut Windhy & Naibaho (2022) sebuah pelatihan yang berhasil adalah 

pelatihan yang baik dalam pelaksanaannya dan juga mampu mencapai tujuan dcengan memperbaiki atau 
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meningkatkan performa kerja kelompok sasaran. Evaluasi merupakan suatu unsur manajemen dalam program 

pelatihan.  

  

Gambar 3. (a). Pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi: (b). Pembagian bibit cabai kepada warga 

 

Pada hari yang sama dengan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi, Mahasiswa KKN PMD Desa Mertak juga 

membagikan bibit tanaman cabai kepada warga yang hadir. Bibit cabai dipilih karena memiliki waktu tumbuh yang 

cepat dan banyak dimanfaatkan oleh warga sekitar serta memiliki nilai jual yang tinggi. Cabai tidak hanya 

digunakan untuk konsumsi rumah tangga sebagai bumbu masak atau bahan campuran pada berbagai industri 

pengolahan makanan dan minuman, tetapi juga digunakan untuk pembuatan obat-obatan dan kosmetik (Riza et al., 

2020). Bibit cabai ini juga akan menjadi bahan percobaan untuk pengaplikasian dengan pupuk yang sudah dibuat 

pada saat pelatihan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi berjalan dengan baik dan 

sukses sehingga terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat sasaran. Selama pelaksanan 

kegiatan partisipasi dari masyarakat setempat dan staf desa sangat menonjol, serta adanya antusiasme peserta dalam 

bertanya selama kegiatan. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan ini ke depan, maka perlu intervensi pemerintah 

daerah untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia melalui penyuluhan dan pendampingan yang lebih intensif.  
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